KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan kehadirat
Allah Subhanahu Wata’ala, karena dengan rahmat,
taufiq dan karuniaNyalah Buku Renstra Balai Wilayah
Sungai Sumatera | ini dapat tersusun dan terangkum
dengan baik, meskipun barangkali masih banyak
yang perlu untuk disempurnakan lagi.

Sebagai perpanjangan tangan Pemerintah Pusat di
daerah, Balai Wilayah Sungai Sumatera | selama
lebih kurang 9 (sembilan) tahun telah memberikan
sumbangsihnya untuk kemajuan Bangsa dan negara
ini terkhusus di Provinsi Aceh, melalui program
Pengelolaan Sumber Daya Air yang terdiri dari
beberapa kegiatan yaitu :

Pengembangan dan Rehabilitasi Jaringan Irigasi, Air
Tanah, Rawa dan Tambak - Pengelolaan Waduk,
Embung, Situ Serta Bangunan Penampung Air
Lainnya —Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku -
Konservasi, Pengendalian Banjir, Lahar Gunung
Berapi dan Pengaman Pantai serta Operasi dan
Pemeliharaan Sarana Prasarana SDA.

Kami menyadari bahwa apa yang telah kami lakukan
ini belumlah dapat memenuhi dan memuaskan
keinginan masyarakat secara keseluruhan,
dikarenakan keterbatasan-keterabatasan yang kami
miliki. Namun demikian, kami akan terus berusaha
dan berupaya agar kedepan kami dapat berkarya
lebih baik lagi.

Semoga Buku Renstra Balai Wilayah Sungai
Sumatera | yang ada dihadapan pembaca ini, dapat
menjadi sarana penyampaian informasi tentang
Balai Wilayah Sungai Sumatera |, sehingga
masyarakat dapat lebih mengenal dan mengetahui
tentang Balai Wilayah Sungai Sumatera | dengan
baik. Akhirnya, kami berharap agar masyarakat dapat
memberikan masukan dan saran demi peningkatan
pelayanan kami kepada Bangsa dan Negara tercinta
ini.

Balai Wilayah Sungai Sumatera - |

Ir. T. Maksal Saputra, MT

Kepala Balai Wilayah Sungai Sumatera - I
Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat

Banda Aceh, Juli 2015
Kepala Balai Wilayah Sungai Sumatera I

Wit —

Ir. T. Maksal Saputra, MT
Nip. 196705301993031003




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. UMUM

Sebagai upaya untuk merespons terhadap berbagai perubahan, baik yang terkait
perubahan kondisi sosial, ekonomi dan politik yang berkembang dalam masyarakat dan
adanya tuntutan penyediaan infrastruktur Sumber Daya Air yang lebih baik dan memadai,
serta Kondisi Ketersedian Sumber Daya Air yang jumlahnya makin hari makin berkurang,
maka diperlukan perencanaan pembangunan yang komprehensif dan berkualitas serta
mengarah kepada perwujudan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat,
yang pada akhirnya dapat menjamin pemanfaatan dan pengalokasian sumber dana
pembangunan menjadi lebih efisien dan efektif serta berkelanjutan. Sejalan dengan tuntutan
untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan perencanaan pembangunan tersebut,
pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional. Konsekuensi dari pelaksanaan Undang-Undang
tersebut Balai Wilayah Sungai Sumatera | harus dapat lebih meningkatkan kinerjanya
dalam merumuskan rencana program dan kegiatan serta penyelenggaraan pembangunan,
dan pelayanan kepada masyarakat sesuai kewenangan dan karakteristik daerah dalam

rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat,
melalui pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan merupakan bagian dari
fungsi manajemen yang saling terkait dan tidak dapat pisahkan satu tahap dengan
tahap yang lain. Perencanaan yang baik didapatkan oleh suatu proses yang baik pula yang
melibatkan semua stekholder dan komponen masyarakat yang menjadi target sasaran

program dan kegiatan pembangunan.

Rencana Strategis (Renstra) Balai Wilayah Sungai Sumatera | yang disusun berdasarkan amanat
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
Rencana Strategis ini merupakan dokumen perencanaan yang bersifat indikatif dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Renstra Direktorat Jenderal Sumber Daya Air-
Kementerian Pekerjaan Umum. Renstra Balai Wilayah Sungai Sumatera | merupakan acuan
dalam perencanaan, pemograman dan penganggaran berbasis Kinerja (PBK) untuk penyusunan

dokumen Rencana Kerja dan Rencana Kerja Anggaran bagi bagi semua Satuan Kerja di



Lingkungan Balai Wilayah Sungai Sumatera | Provinsi ACEH. Renstra juga merupakan salah satu
komponen dalam sistem manajemen kinerja yang merupakan siklus perencanaan, pemograman,
penganggaran, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sehingga penyusunan Renstra juga harus

berlandaskan pada ketentuan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan 5 (lima) tahunan Balai
Wilayah Sungai Sumatera I-Provinsi Aceh 2015-2019 disususun berlandaskan pada tugas dan
fungsi, amanat Undang Undang sektor ke-PU-an, juga berlandaskan pada pemetaan kondisi
lingkungan strategis, tantangan serta isu-isu strategis yang terus berkembang serta mengacu
pada arah strategi kebijakan yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPIMN) 2005-2025, dan Juga Rencana Kerja Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) 2005-2025. disamping itu pula memperhatikan evaluasi kinerja

terhadap implementasi Rencana Strategis (Renstra) pada 5 (lima) tahun sebelumnya.

Rencana Strategis (Renstra) ini memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan
kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Renstra ini diharapkan dapat
menjadi acuan dalam penyusunan dokumen perencanaan dan pemograman serta
pengganggaran. Sistematika Renstra Balai Wilayah Sungai Sumatera | 2015-2019  meliputi
pemaparan tentang tugas pokok dan fungsi ; kondisi dan tantangan penyelenggaraan
bidang SDA; visi, misi, tujuan dan sasaran Balai Wilayah Sungai Sumatera I; kebijakan dan
strategi penyelenggaraan infrastruktur SDA; program dan kegiatan serta outcome dan
output target capaian dan skenario pendanaannya sebagai acuan perencanaan, pemograman,

penganggaran dan evaluasi penyelenggaraan SDA.

Dengan demikian diharapkan agar dapat menentukan arah perkembangan dalam
meningkatkan  kinerjanya, yang mampu menjawab tuntutan  perkembangan
lingkungan strategis baik lokal, regional, nasional, maupun global dalam bidang
perencanaan yang tergambar dalam kebijakan, program dan kegiatan selama 5 (lima) tahun

kedepan.

Rencana ini merupakan suatu proses yang berorientasi pada proses dan hasil yang ingin
dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun, dengan tetap memperhatikan potensi yang ada
baik sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam, kekuatan, kelemahan, peluang,
dan tantangan yang dihadapi. Rencana strategis disusun untuk jangka waktu 5

(lima) tahun, dan diimplementasikan ke dalam rencana kerja (Renja) tahunan .



1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud Penyusunan Rencana Strategis Balai Wilayah Sungai Sumatera | Provinsi Aceh
adalah :

1.

Memberikan arah dan pedoman bagi semua personil dalam melaksanakan
tugasnya untuk menentukan prioritas-prioritas di bidang perencanaan pembangunan,
sehingga tujuan program dan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dalam kurun
waktu 2015-2019 dapat tercapai.

Mempermudah pengendalian kegiatan serta pelaksanaan koordinasi dengan
instansi terkait, monitoring, analisis, evaluasi kegiatan baik secara internal maupun
eksternal.

Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan (stakeholders) tentang
rencana pembangunan tahunan.

Menjadi kerangka dasar bagi Balai Wilayah Sungai Sumatera | dalam upaya
meningkatkan  kualitas perencanaan pembangunan Infrastruktur SDA yang

berkelanjutan.

Tujuan penyusunan dari Rencana Strategis Balai Wilayah Sungai Sumatera | adalah :

1.

2
3.
4

Merencanakan perubahan dalam lingkungan SDA yang semakin kompleks.
Mengelola keberhasilan organisasi secara sistemik.
Mengembangkan pemikiran, sikap dan tindakan yang berorientasi pada masa depan.

Memudahkan para pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menghadapi

masa depan.

Meningkatkan pelayanan masyarakat secara prima.

Meningkatkan komunikasi antar pemangku kepentingan (stakeholders).



1.3. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN
Landasan Hukum Penyusunan Rencana Strategis Balai Wilayah Sungai Sumatera |

adalah :

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara.

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

5. UU No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air

6. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang Irigasi

7. Peraturan an Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah.

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan.

9. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan
Rencana Pembangunan Nasional.

10. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan SDA

11. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang Air Tanah

12. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2010 tentang Bendungan

13. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2004—-2009

14. Keppres No. 33 tahun 2011 tentang Kebijakan Nasional SDA Nasional



1.4. SISTIMATIKA PENYUSUNAN

Renstra Balai Wilayah Sungai Sumatera | Provinsi Aceh Tahun 2015-2019 disusun

menurut sistematika sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Maksud dan Tujuan
1.3. Landasan Hukum Penyusunan
1.4. Sistimatika Penulisan

BAB Il : KONDISI SUMBER DAYA AIR DAN TANTANGANNYA

2.1. Isu Strategis Nasional dan Lokal
2.2. Kondisi Umum Infrastruktur SDA Aceh

2.2.1. Infrastruktur Irigasi

2.2.2. Pengembangan Irigasi
2.2.3. Pengembangan Tambak

2.2.4. Kekeringan dan Pendayagunaan Air Tanah

2.3. Pengendalian Banjir, Lahar Gunung Berapi dan
Pengamanan Pantai

2.3.1. Pengendalian Banijir
2.3.2. Pengamanan Pantai
2.3.3. Lahar Gunung Berapi
2.4. Pengelolaan dan Konservasi Waduk, Embung
serta Bangunan Penampung Air

Lainnya

2.4.1. Pengembangan dan Konservasi Waduk
serta Embung

2.4.2. Bangunan Penampung Air Lainnya

1.5. Operasi dan Pemeliharaan SDA

DI PROVINSI
ACEH



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

BAB VI :

LAMPIRAN :

TUGAS DAN FUNGSI BALAI WILAYAH SUNGAI
SUMATERA - |

3.1. Umum
3.2. Tugas dan Fungsi
3.3. Sumber Daya Balai

3.4. Wilayah Kerja Balai

DI PROVINSI
ACEH

DI PROVINSI
ACEH

DI PROVINSI
ACEH

VISI, MISI, TUJUAN, KEBIJAKAN DAN STRATEGI
4.1. Umum
4.2. Visi dan Misi
4.3. Tujuan
4.4. Strategi
4.5. Kebijkan
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN INDIKATIF
5.1. Arahan RPJPN dan RPJMN Bidang PU
5.2. Rencana Program
5.3. Rencana Kegiatan Indikatif (2015-2019)
5.3.1. Program Perencanaan
5.3.2. Program Pelaksanaan Konstruksi
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
6.2.Saran
1. Struktur Organisasi Balai Wilayah Sungai Sumatera |

Provinsi Aceh
2. Matriks Program dan Kegiatan



